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Lampiran 1. Informed Consent 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth: 

Calon Responden 

Di 

 Tempat  

 

Dengan hormat, 

Bersama surat ini, saya yang bernama: 

Nama   : Viona Carmelite 

NIM   : 14.C2.0038 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Program Studi : Magister Hukum Kesehatan Universitas Katolik 

Soegijapranata 

Alamat  : Semarang 

 

Bermaksud memohon kepada responden agar bersedia 

memberikan informasi dengan menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berguna 

untuk melengkapi prosdur riset penelitian yang berjudul “Tanggungjawab 

Hukum Rumah Sakit yang Memperkerjakan Bidan tanpa Surat Tanda 

Registrasi”. 

Peneliti menjamin kerahasiaan dan tidak akan menimbulkan 

kerugian dalam keterlibatan informan dalam penelitian ini. Data dan 

informasi dari responden akan dipergunakan sebagaimana mestinya 

untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaannya, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Semarang,     Januari 2017 

 

Hormat Saya, 

 

 

Viona Carmelite 
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Lampiran 2. Persetujuan menjadi Responden 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

 

 

Saya,  

Nama  : 

Alamat :  

 

Setuju untuk berpartisipasi dalam riset tentang “Tanggungjawab Hukum 

Rumah Sakit yang Mempekerjakan Bidan tanpa Surat Tanda Registrasi”. 

Saya juga akan mengajukan pertanyaan mengenai prosedur dan 

tindakan yang akan dilakukan selama proses penelitian dan pertanyaan 

saya harus dijawab dengan jujur dan lengkap, sehingga saya sadar 

bahwa telah bertanya dan mendapatkan penjelasan terkait riset/studi ini 

dari peneliti. Kemudian saya dapat memahami untuk mengikuti prosedur 

penelitian ini dengan baik dan tidak ada resiko yang perlu saya tanggung. 

Saya bebas untuk menarik persetujuan dan menghentikan partisipasi 

saya dalam studi riset setiap saat dan keputusan ini tidak akan 

mengakibatkan sesuatu pada saya. Saya paham bahwa respon saya akan 

tetap dijaga kerahasiaannya dan tidak dikaitkan kepada saya dengan cara 

apapun. 

Demikian persetujuan menjadi responden saya buat dan 

dipergunakan seperlunya. 

 

Febuari 2017 

 

(……………………..) 

Kode Responden: 
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Lampiran 3 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden : Direktur Rumah Sakit Umum Daerah 

Penajam Paser Utara 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Berapa jumlah bidan yang bekerja di RSUD Penajam Paser Utara? 

3. Pengangkatan bidan di RSUD dilakukan oleh siapa? Apakah ada 

bidan yang bukan PNS? 

4. Bagaimanakah SOP penerimaan pegawai di Rumah Sakit yang anda 

pimpin? 

5. Apakah anda mengetahui tentang surat Tanda Registrasi? 

6. Menurut saudara apakah kepemilikan surat tanda regstrasi ini penting 

untuk para bidan menjalankan praktiknya? 

7. Apakah Surat Tanda Registrasi ini merupakan syarat mutlak untuk 

para bidan bisa bekerja di Rumah Sakit ini? 
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8. Dari sekian banyak bidan yang bekerja di RSUD ini, apakah mereka 

semua memiliki Surat Tanda Registrasi? jika ada berapa jumlah yang 

tidak memiliki Surat Tanda Registrasi? 

9. Jika kepemilikan Surat Tanda Registrasi bagi bidan dalam 

melaksanakan praktiknya merupakan syarat mutlak, apa yang menjadi 

pertimbangan anda untuk mempekerjakan bidan tanpa Surat Tanda 

Registrasi? 

10. Untuk bidan yang tidak memiliki dan atau yang sudah habis masa 

berlakunya Surat Tanda Registrasi bagaimana kewenangan bidan 

tersebut dalam menjalankan tugasnya? 

11. Bagaimanakah bentuk tanggungjawab hukum Rumah Sakit bagi bidan 

yang bekerja di Rumah Sakit anda?  

12. Ketika terjadi suatu kasus pada bidan yang anda pekerjakan tanpa 

Surat Tanda Registrasi, bagaimanakah bentuk perlindungan hukum 

yang Rumah Sakit anda berikan? 
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Lampiran 4 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden : Direktur Rumah Sakit Umum Dinda 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Berapa jumlah  bidan yang bekerja di RSU Dinda? 

3. Bagaimanakah SOP penerimaan pegawai di Rumah Sakit yang anda 

pimpin? 

4. Apakah anda mengetahui tentang surat Tanda Registrasi? 

5. Menurut saudara apakah kepemilikan surat tanda regstrasi ini penting 

untuk para bidan menjalankan praktiknya? 

6. Apakah Surat Tanda Registrasi ini merupakan syarat mutlak untuk 

para bidan bisa bekerja di Rumah Sakit ini? 

7. Dari sekian banyak bidan yang bekerja di RSUD ini, apakah mereka 

semua memiliki Surat Tanda Registrasi? jika tidak berapa jumlah yang 

tidak memiliki Surat Tanda Registrasi? 

8. Jika kepemilikan Surat Tanda Registrasi bagi bidan dalam 

melaksanakan praktiknya merupakan syarat mutlak, apa yang menjadi 
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pertimbangan anda untuk mempekerjakan bidan tanpa Surat Tanda 

Registrasi? 

9. Untuk bidan yang tidak memiliki dan atau masa berlakunya habis 

Surat Tanda Registrasi apakah ada batasan kewenangan untuk bidan 

tersebut dalam menjalankan praktiknya? 

10. Bagaimanakah bentuk tanggungjawab hukum Rumah Sakit bagi bidan 

yang bekerja di Rumah Sakit anda?  

11. Ketika terjadi suatu kasus pada bidan yang anda pekerjakan tanpa 

Surat Tanda Registrasi, bagaimanakah bentuk perlindungan hukum 

yang Rumah Sakit anda berikan? 
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Lampiran 5 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden  : Kepala Dinas Kesehatan 

 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Apakah saudara/saudari mengetahui tentang Surat Tanda Registrasi? 

3. Apakah menurut saudara Surat Tanda Registrasi penting untuk dimiliki 

seorang bidan yang ingin menjalankan praktiknya? 

4. Jika Surat Tanda Registrasi merupakan syarat mutlak bagi seorang 

bidan untuk dapat melaksanakan praktik profesionalnya, bagaimana 

menurut pendapat anda apabila ada sebuah Rumah Sakit yang 

mempekerjakan bidan tanpa memiliki Surat Tanda Registrasi? 

5. Adakah sanksi yang diberikan bagi Rumah Sakit yang mempekerjakan 

bidan tanpa Surat Tanda Registrasi? Dalam bentuk apa sanksi 

tersebut? 
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6. Bagaimanakah bentuk pengawasan yang dilakukan oleh dinas 

kesehatan kepada Rumah Sakit, utamanya mengenai permasalahan 

tenaga kesehatan? 
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Lampiran 6 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden     : Ketua IBI Cabang 

 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Apakah anda mengetahu tentang Surat Tanda Registrasi? 

3. Menurut anda apakah Surat Tanda Registrasi penting untuk dimiliki 

bidan yang bekerja? 

4. Mengingat kepemilikan Surat Tanda Registrasi bagi bidan dalam 

melaksanakan praktiknya merupakan syarat mutlak, bagaimanakah 

pendapat anda tentang Bidan yang diperkerjakan tanpa Surat Tanda 

Registrasi? 

5. Bagaimanakah bentuk pengawasan yang dilakukan IBI terkait dengan 

praktik bidan di Rumah Sakit?  

6. Bagaimanakah rekomendasi atau sanksi yang akan diberikan IBI pada 

Bidan yang bekerja tanpa Surat Tanda Registrasi? 
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Lampiran 7 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden : Bag. Hukum Rumah Sakit 

 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Apakah yang anda ketahui tentang Surat Tanda Registrasi?  

3. Menurut anda, apakah kepemilikan Surat Tanda Registrasi ini 

merupakan hal yang penting untuk dimiliki bidan yang bekerja? 

4. Di dalam Undang-Undang Tenaga Kesehatan sudah tercantum secara 

jelas bahwa tenaga kesehatan yang melaksanakan praktikya harus 

memiliki Surat Tanda Registrasi, bagaimana menurut pendapat anda 

apabila Rumah Sakit mempekerjakan bidan yang tidak memiliki Surat 

Tanda Registrasi? 

5. Undang-Undang sudah memuat adanya sanksi secara tegas bagi 

Rumah Sakit yang memperkerjakan tenaga kesehatan tanpa Surat 
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Tanda Registrasi, tetapi terdapat beberapa Rumah Sakit yang masih 

melanggarnya. Bagaimana anda memandang hal ini? 

6. Ketika terjadi suatu kasus pada bidan yang bekerja tanpa Surat Tanda 

Registrasi, bagaimanakah bentuk perlindungan hukum yang Rumah 

Sakit  berikan? 
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Lampiran 8 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM RUMAH SAKIT YANG MEMPEKERJAKAN 

BIDAN TANPA SURAT TANDA REGISTRASI 

 

Responden : Bidan tanpa Surat Tanda Registrasi 

Hari / Tanggal Wawancara  : …………………… 

 

1. Sebutkan apa saja peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang bidan yang bekerja harus memiliki izin atau Surat Tanda 

Registrasi? 

2. Apakah anda tahu untuk bekerja harus memiliki Surat Tanda 

Registrasi? 

3. Kapan Surat Tanda Registrasi anda habis masa berlakunya? Apakah 

anda sudah melakukan proses perpanjangan Surat Tanda Registrasi? 

4. Sudah berapa lama anda bekerja di Rumah Sakit ini? 

5. Apakah dengan Surat Tanda Registrasi anda yang sudah tidak berlaku 

anda masih bekerja sesuai dengan kewenangan anda sebagai bidan? 

Seperti menolong persalinan, memeriksa ibu hamil? 

6. Apakah anda dibawah pengawasan oleh bidan senior yang memiliki 

Surat Tanda Registrasi dalam bekerja ini? 

7. Apakah anda tahu ada sanksi yang diberikan kepada bidan yang 

bekerja tanpa Surat Tanda Registrasi?  
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